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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji performa produksi ayam broiler yang diberi 

betterzym dengan level berbeda. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 

acak lengkap (RAL)yang terdiri atas 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri atas 5 ulangan 

sehingga terdapat 20 satuan percobaan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. Perlakuan yang 

digunakan adalah : P0 = Ransum control, P1 = Ransum + Betterzym 0,040%, P2 = Ransum + 

Betterzym 0,045%, P3 = Ransum + Betterzym 0,050%. Parameter yang dapat diamati dalam penelitian 

ini adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa ayam broiler yang diberi betterzym pada level 0,040% sampai 0,050% belum 

memberikan efek yang signifikan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 

pakan. 

Kata Kunci : Perfoma, ayam broiler, betterzym 

 

Abstract. This study aims to examine the production performa of chickens given betterzym with 

different levels. The design used in this study was a completely randomized design (RAL) which 

consisted of 4 treatments and each treatment consisted of 5 replications so that there were 20 

experimental units, each replicate consisting of 5 chickens. The treatments used were : P0 = control 

ration, P1 = ration + betterzym 0,040%, P2 = ration + betterzym 0,045%, P3 = ration = betterzym 

0,050%. The parameters observed in this study were feed consumption, body weight gain and feed 

conversion. The results showed that broiler chickens that were given additional betterzyme at the level 

of 0.040 % to 0.050 % did not have a significant effect on feed consumption, body weight gain and 

feed conversion.  

 

Keywords : Performa, broiler chicken, betterzym. 

1. Pendahuluan 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis ternak sumber protein hewani yang dibutuhkan 

masyarakat sehingga permintaan pangan sumber protein khususnya daging semakin meningkat. Terkait 

hal tersebut performa ayam broiler dipengaruhi oleh pakan yang diberikan, bahan pakan tertentu juga 

terdapat kandungan zat anti nutrisi dalam pakan yang akan mengganggu proses pencernaan ayam salah 

satunya pada bahan pakan jagung dan dedak yang merupakan bahan pakan yang sering digunakan dalam 

menyusun ransum unggas, yang dimana pada bahan pakan ini tinggi akan asam fitat.  
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Tingginya asam fitat akan menyebabkan terganggunya proses metabolisme zat makanan dalam 

organ-organ pencernaan sehingga organ pecernaan harus bekerja keras melaksanakan fungsinya dalam 

proses pencernaan dan metabolisme makanan. 

Penggunaan enzim fitase (betterzym) adalah salah satu metode dalam mengatasi tingginya asam 

fitat di dalam ransum, sebab betterzym merupakan sediaan serbuk campur pakan yang memiliki enzim 

fitase generasi terbaru (6-phytate) yang dapat memecah ikatan asam fitat sehingga efisien dalam 

menambah tingkat kecernaan nutrisi, terutama fosfor (P) [1]. 

Salah satu indikator untuk menentukan kualitas ransum pada tubuh ternak dengan melihat 

performa pertumbuhan ayam broiler terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 

pakan sebab dalam pemeliharaan ayam broiler konsumsi pakan merupakan hal dasar yang harus 

diperhatikan dalam pemeliharaan karena merupakan kebutuhan pokok dan akan berpengaruh terhadap 

pertambahan bobot badan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang performa produksi ayam broiler 

yang diberi betterzym dengan level berbeda. 

 

2. Materi dan Metode  

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah DOC (Day Old Chilk) ayam broiler sebanyak 

100 ekor, konsentrat pedaging (CAB), jagung giling, dedak dan betterzym. 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri atas 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri atas 5 ulangan, setiap ulangan terdiri 5 

ekor ayam. 

Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut : 

 P0 = Ransum (Kontrol) 

 P1 = Ransum + Betterzym 0,040 % 

 P2 = Ransum + Betterzym 0,045 % 

 P3 = Ransum + Betterzym 0,050 % 

Model matematika yang digunakan menurut [2] adalah :  

Yij= µ + αi+ εij 

Keterangan : 

Yij  : Nilai pengamat pada perlakuan ke – i dan ulanngan ke – j 

µ : Rataan umum 

αi : Pengaruh perlakuan ke – i ( i = 1,2,3 dan 4) 

εij : Pengaruh galat percobaan ke – i pada ulangan ke – j (j = 1,2,3 dan 4) 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Rataan nilai konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan ayam broiler yang 

diberi betterzym dengan level berbeda dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rataan konsumsi pakan (gram/ekor/hari), pertambahan bobot badan (gram/ekor/hari) dan 

konversi pakan ayam broiler yang diberi betterzym dengan level berbeda 

Perlakuan Konsumsi Pakan 

(gram/ekor/hari) 

Pertambahan Bobot 

Badan 

(gram/ekor/hari) 

Konversi Pakan 

P0 87,37±3,72 44,77±3,26 1,96±0,08 

P1 88,22±2,04 45,23±3,23 1,96±0,11 

P2 84,23±6,98 42,48±7,69 2,02±0,26 

P3 87,91±2,90 45,75±2,73 1,93±0,14 

Keterangan :   P0 = Ransum (Kontrol), P1 = Ransum + Betterzym 0,040%, P2 = Ransum + Betterzym 

0,045 %, P3 = Ransum + Betterzym 0,050 % . 

 

3.1 Konsumsi pakan 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase (betterzym) pada pakan 

ayam broiler dengan level berbeda tidak  berpengaruh nyata (P>0,05)  terhadap konsumsi pakan ayam 

broiler. Rataan konsumsi pakan yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar antara 84,23 – 88,22 gram, 

dengan rataan umum 86,93 gram. Nilai rataan konsumsi pakan penelitian ini lebih rendah dari hasil [3]  

rataan konsumsi pakan pada broiler berkisar antara 91,50 – 112,82 gram. Demikian pula rataan umum  [4] 

konsumsi pakan ayam broiler yakni 77,38 gram. 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase (betterzym) 

tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan karena ditinjau dari kerja enzim fitase untuk 

mendegradasi asam fitat yang ada didalam ransum diduga masih dalam ambang batas yang ditoleransi 

ayam sehingga belum memberikan efek yang signifikan terhadap konsumsi pakan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat [3], penambahan enzim fitase pada pakan ayam broiler belum menampakan pengaruh yang nyata 

terhadap konsumsi ransum. Enzim fitase yang berkerja untuk mendegradasi asam fitat masi dalam ambang 

yang bisa ditoleransi [5]. 

Selain itu diduga tidak adanya perbedaan konsumsi pakan pada penelitian ini disebabkan karena 

kandungan energi pakan pada setiap perlakuan adalah iso kalori. Kandungan energi pakan yang sama pada 

setiap perlakuan mengakibatkan ternak ayam akan berhenti makan apabila kandungan energinya sesuai 

kebutuhan sehingga semakin tinggi kandungan energi pakan biasanya ayam akan sedikit konsumsi ransum 

begitu pula sebaliknya semakin rendah kandungan energi ransum akan berakibat terhadap konsumsi yang 

semakin besar. Hal ini sesuai dengan pendapat [6] bahwa peningkatan metabolisme karbohidrat akan 

menyebabkan ternak merasa cepat kenyang sehingga aktivitas konsumsi pakan akan berhenti. Menurut 

pendapat [3], menambahkan juga bahwa semakin cepat tersedianya kandungan energi maka porsi 

konsumsi broiler akan semakin sedikit begitupun sebaliknya, semakin lambat tersedianya dan rendahnya 

energi pada pakan akan menambah jumlah konsumsi pakan pada ayam broiler. 

3.2. Pertambahan Bobot Badan 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase (betterzym) pada pakan ayam 

broiler dengan level berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam 
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broiler. Rataan pertambahan bobot badan yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar antara 42,48 – 

45,75 gram, dengan rataan umum 44,56 gram. Nilai rataan pertambahan bobot badan hasil penelitian ini 

lebih rendah dari hasil pendapat [7]  rataan pertambahan bobot  badan pada ayam broiler berkisar antara 

53,46 – 58,42 gram. [4] Rataan umum pertambahan bobot badan ayam broiler yakni 43,23 gram.  

 Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase (betterzym)  

tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan. Pertumbuhan yang tidak seragam disebabkan 

oleh terjadinya gangguan metabolisme protein yang salah satu penyebabnya adalah asam fitat. Namun 

dalam penelitian ini dinilai kandungan asam fitat pada masing-masing perlakuan masih dalam batas 

ambang normal yang tidak mengganggu metabolisme sehingga penambahan enzim fitase dalam ransum 

belum memperlihatkan dampak yang signifikan. Hal ini seperti dengan pendapat [8] bahwa peningkatan 

konsentrasi asam fitat dalam ransum ayam pedaging berbasis tepung jagung dan kedelai dari konsentrasi 

10,0 sampai dengan 13,6 g/kg melalui penambahan dedak/bekatul mengakibatkan penurunan energi 

metabolis. Pertambahan bobot badan juga dipengaruhi konsumsi, kandungan nutrient ransum dan 

kemampuan ayam broiler untuk mencerna ransum sama sehingga pertambahan bobot badan tiap perlakuan 

adalah sama. [9] Ayam mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energi untuk berlangsungnya 

proses biologis dalam tubuh secara normal sehingga proses pertumbuhan optimal. [10] Pertambahan bobot 

badan mencerminkan tingkat kemampuan ayam broiler dalam mencerna ransum untuk diubah menjadi 

bobot badan. [11]  Pertambahan berat badan sangat dipengaruhi oleh ransum, dalam hal kuantitas yang 

berkaitan dengan konsumsi ransum dan apabila terganggu maka akan mengganggu pertumbuhan. 

3.3. Konversi Pakan 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase (betterzym) pada pakan ayam 

broiler dengan level berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rataan konversi pakan. Rataan 

konversi pakan pada penelitian ini berkisar antara 1,93 - 2,02 dengan rataan umum 1,96. Nilai rataan 

konversi pakan pada penelitian ini memiliki nilai yang hampir sama dengan hasil yang dilaporkan [12] 

bahwa pengaruh suplementasi fitase pada pakan terhadap performa broiler yaitu 1,92 sampai 2,59. [4] 

Rataan umum konversi pakan ayam broiler yakni 1,80.  

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan betterzym tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan. Angka konversi pakan yang paling kecil dalam 

perlakuan P3 memberikan gambaran optimalnya sistem pencernaan ayam broiler dalam mengubah 1 gram 

pakan menjadi 1 garam daging. Semakin kecil angka konversi ransum menandakan ayam lebih baik dalam 

mengubah pakan menjadi daging dan ransum dapat dikatakan baik. [3]  Angka konversi ransum yang 

paling kecil dengan level pemberian ezim fitase 900 FTU/kg memperbaiki metabolisme sehingga nutrien 

pakan meningkat dan dapat diserap dengan baik sehingga pakan dapat diubah menjadi daging secara 

optimal. [13] Konversi pakan yang tinggi menunjukkan penggunaan pakan yang kurang efisien, dan 

sebaliknya angka yang mendekati 1  berarti semakin efisien. [14] Faktor yang mempengaruhi konversi 

ransum antara lain laju perjalanan ransum dalam saluran pencernaan, imbangan zat-zat gizi dalam ransum, 

bentuk fisik ransum, dan komposisi ransum 

Konversi pakan yang hampir sama diduga disebabkan adanya penambahan enzim fitase dalam 

penelitian. Penelitian ini juga belum meberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap konsumsi pakan dan 

peningkatan berat badan, dengan tidak adanya perbedaan antara konsumsi pakan dan pertambahan berat 
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badan maka konversi pakan juga tidak berbeda. [15] Tingginya nilai konversi pakan disebabkan serat 

kasar yang terkandung dalam pakan menyebabkan zat nutrisi dalam pakan kurang dapat dimanfaatkan 

oleh ayam sehingga pertumbuhanya rendah.  [16] Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh banyaknya 

ransum yang dikonsumsi dan pertambahan bobot badan yang dicapai dalam waktu tertentu oleh ayam 

broiler. 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ayam broiler yang diberi tambahan 

betterzym pada level 0,040 % sampai 0,050 % belum memberikan efek yang signifikan terhadap 

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan. 
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